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Dengan Hormat,

Bersama ini PT Waskita Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan

pemanggilan Rapat Umum Pemegang Obligasi (“RUPO”) atas Obligasi

Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 yang akan

dilaksanakan pada Rabu, 22 November 2023.

Sehubungan dengan hal tersebut, dengan ini Perseroan sampaikan Bukti Iklan

Pemanggilan RUPO yang telah dilakukan pada Rabu, 8 November 2023 pada

Surat Kabar Harian Terbit sebagaimana terlampir.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima

kasih.
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Diyan

Di Kutai Kartanegara yang terpantau 
empat titik panas, tersebar pada tiga 
kecamatan, yakni Kembang Janggut 
dua titik, Kecamatan Loa Kulu dan 

Tenggarong Seberang masing-masing 
satu titik panas

MUSIM KEMARAU BERLALU, HUJAN DERAS DI KALIMANTAN TIMUR

SERATUSAN TITIK PANAS MENGGANAS, 
ANCAMAN KARHUTLA MEMBARA

Guyuran hujan 
yang melanda 
Kalimantan Timur 
diharapkan warga 
bisa mencegah 
kebakaran 
hutan dan lahan 
(karhutla). 
Nyatanya, titik 
panas masih 
mengganas 
sehingga ancaman 
kebakaran tetap 
membara.

“Sejauh ini titik panas 
sebanyak ini terpantau se-
panjang Senin kemarin mu-
lai pukul 01.00 hingga 24.00 
WITA,” ujar Koordinator 
Bidang Data dan Informasi 
Stasiun Meteorologi BMKG 
Kelas I Sultan Aji Muham-
mad Sulaiman-Sepinggan 
Balikpapan Diyan Novrida.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), ia mengata-
kan penurunan jumlah titik 
panas ini akibat dua hal. 
Pertama, adanya curah hujan 
di sejumlah wilayah di Kal-

tim. Kedua, adanya kesada-
ran warga tidak melakukan 
pembakaran, termasuk tidak 
membakar saat mengelola 
lahan.

Sebanyak 148 titik panas 
yang merupakan indikator 
awal kebakaran hutan dan 
lahan (karhutla) itu terpan-
tau di enam kabupaten yakni 
di Kabupaten Paser (28 titik), 
Kutai Barat (32), Kutai Ti-
mur (60), Kutai Kartanegara 
(4), Berau (23), dan Kabupa-
ten Mahakam Ulu (1).

Ia menyatakan informasi 

terkini mengenai sebaran ti-
tik panas itu telah disampai-
kan ke Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD) 
di tingkat provinsi dan kabu-
paten masing-masing agar 
dapat ditindaklanjuti.

Diyan juga meminta ke-
pada warga untuk memban-
tu mencegah karhutla, antara 
lain dengan tidak membuang 
puntung rokok sembarangan 
dan tidak melakukan pemba-
karan untuk membuka atau 
membersihkan lahan.

Dari 148 titik panas ter-

sebut antara lain di Kutai 
Barat yang terpantau 32 titik 
yang tersebar pada empat 
kecamatan yakni Jempang 
(14), Muara Lawa (1), Muara 
Pahu (12), dan Siluq Ngurai 
(5).

“Di Kutai Kartanegara 
yang terpantau empat titik 
panas, tersebar pada tiga 
kecamatan, yakni Kembang 
Janggut dua titik, Kecamatan 
Loa Kulu dan Tenggarong 
Seberang masing-masing 
satu titik panas,” kata Diyan. 

 Romi

Balikpapan, HanTer – 
Guna memberikan informasi 
penting dan akurat, Badan 
Meteorologi Klimatologi dan 
Geofi sika (BMKG) Balikpa-
pan menyebutkan jumlah 
titik panas di Provinsi Ka-
limantan Timur (Kaltim) 
sudah mengalami penuru-
nan dari 183 titik menjadi 
148 titik.

ISTIMEWA

Ambon, HanTer – Tak 
disangka, Badan Meteorolo-
gi, Klimatologi dan Geofi sika 
(BMKG) Stasiun Geofisika 
Kelas 1 Ambon mencatat 
selama sepekan terjadi 68 
kali kejadian gempa bumi di 
Provinsi Maluku pada perio-
de 27 Oktober - 3 November 
2023.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), kejadian Gem-
pa bumi didominasi oleh 
gempa bumi dangkal (<60 
km) dengan magnitudo ku-
rang dari 5 yang terjadi di 
Barat laut Pulau Seram, Kata 
Kepala BMKG Stasiun Geo-
fi sika Kelas 1 Ambon, Djati 
Cipto Kuncoro di Ambon.

Ia mengatakan gempa 
bumi dengan kedalaman 
menengah (60-300 km) juga 
terjadi di Laut Banda bagian 
selatan.

Jumlah kejadian gempa 
bumi terbanyak berkekuatan 

di bawah magnitudo 3 se-
banyak 20 kejadian, magni-
tudo 3-5 dengan 45 kejadian 
dan sebanyak tiga kejadian 
gempa magnitudo di atas 5.

Sedangkan berdasarkan 
kedalaman, pusat gempa 
bumi berkedalaman lebih 
dari 60 kilometer sebanyak 
45 kejadian, antara 60-300 
km 19 kejadian, dan lebih 
dari 300 km sebanyak empat 
kali kejadian.

BMKG menekankan 
pentingnya peningkatan 
pemahaman kepada warga 
dan pemangku kepentingan 
mengenai upaya mitigasi un-
tuk meminimalkan dampak 
gempa di wilayah tersebut.

Selain itu mengimbau 
jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat diminta untuk 
tenang, waspada serta tidak 
mudah terpancing isu yang 
tidak bertanggung jawab,” 
katanya.

BMKG juga mengimbau 
jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat diminta untuk 
tenang, waspada, serta tidak 
terpancing isu yang tidak 
bertanggung jawab.

Masyarakat juga diim-
bau untuk menghindari 
bangunan yang retak atau 
rusak yang diakibatkan oleh 
gempa.

Jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat agar tetap te-
nang, waspada, dan mengi-
kuti arahan Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) setempat, serta in-
formasi dari BMKG.

“Periksa dan pastikan 
bangunan tempat tinggal 
cukup tahan gempa, ataupun 
tidak ada kerusakan akibat 
getaran gempa yang mem-
bahayakan kestabilan ban-
gunan sebelum kembali ke 
dalam rumah,” tambahnya. 

 Romi

Selama Sepekan Puluhan 
Gempa Goyang MalukuMataram, HanTer – 

Warga setempat haru 
mengetahui berita terkini 
saat Balai Taman Nasional 
Gunung Rinjani (TNGR) 
Lombok, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) 
menyatakan laporan se-
mentara diperkirakan 
luas areal yang terbakar 
di lokasi hutan Gomon-
gan Desa Sembalun yang 
berada dalam kawasan 
Gunung Rinjani mencapai 
55 hektare.

“Penyebab kebakaran 

masih belum diketahui 
secara pasti. Luas lahan 
yang terbakar mencapai 55 
hektare,” kata Kepala Balai 
TNGR Dedy Asriady.

Dikutip dari Antara, 
pengamanan SPTN II 
TNGR melaporkan bahwa 
telah terpantau hot spot 
melalui aplikasi Sipongi di 
wilayah Resort Sembalun 
BTNGR telah terjadi keba-
karan lahan.

Kemudian Tim Ter-
padu Dalkarhutla yang 
terdiri dari Koramil Sem-

balun, Polsek Sembalun, 
Pol PP Kecamatan Sem-
balun, MPA Sembalun, 
MMP Sembalun, Pos KPH 
Rintim Sembalun, Kompi 
3 Batalyon B Satbrimob 
Polda NTB dan petugas 
Resort Sembalun BTNGR 
mulai melakukan upaya 
pengendalian kebaka-
ran yang terjadi di dalam 
kawasan Rinjani.

“Adapun jenis vegetasi 
yang terbakar diantaranya 
semak, perdu, rumput dan 
dedaunan kering, pohon, 

pohon bakbakkan, cema-
ra gunung dan saropan,” 
katanya.

Ia mengatakan, kondisi 
masih belum dapat dipa-
damkan semuanya dan 
tim masih berusaha untuk 
melakukan pemadaman 
kebakaran hutan di lokasi 
terbakar hutan Gomongan 
Desa Sembalun yang bera-
da dalam kawasan Hu-
tan BTNGR.  “Api masih 
belum bisa dipadamkan 
hingga saat ini,” katanya. 

 Romi

Puluhan Hektare Lahan di Rinjani Dilalap Api

Manado, HanTer – Ka-
bar berharga diungkapkan 
oleh Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofi sika 
(BMKG) yang meminta war-
ga Sulawesi Utara (Sulut) 
agar mewaspadai potensi 
cuaca ekstrem tiga hari ke 
depan di beberapa kabu-
paten dan kota di provinsi 
tersebut.

“BMKG mengeluarkan 
peringatan dini cuaca ekst-
rem hingga 8 November 
2023,” kata Koordinator 
Bidang Observasi dan In-
formasi BMKG Stasiun Me-
teorologi Sam Ratulangi 
Manado Ben A Molle.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), beberapa wi-
layah kabupaten dan kota 
berpeluang dilanda hujan 
dengan intensitas sedang 
hingga lebat yang dapat di-
sertai kilat/petir dan angin 
kencang.

“Oleh karena itu, kami 
minta warga agar mewaspa-
dai potensi bencana banjir 
dan tanah longsor serta 
pohon tumbang,” katanya.

BMKG, kata dia, akan 

terus melakukan pemutak-
hiran informasi peringatan 
dini melalui kana-kanal 
yang tersedia.

Dia mengatakan, satu 
hari kedepan hujan sedang 
hingga lebat yang dapat 
disertai petir dan angin 
kencang berpotensi terjadi 
di Kota Manado, Kota Bi-
tung, Kota Tomohon, Kabu-

paten Minahasa, Kabupaten 
Minahasa Utara, Kabupaten 
Minahasa Selatan, dan Ka-
bupaten Kepulauan Talaud.

Hari berikutnya, hujan 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan 
angin kencang berpeluang 
terjadi di Kota Manado, 
Kota Tomohon, Kota Bi-
tung, Kabupaten Minahasa, 

Kabupaten Minahasa Utara, 
dan Kabupaten Minahasa 
Selatan. Selanjutnya, hujan 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan 
angin kencang berpeluang 
terjadi di Kota Manado, 
Kota Tomohon, Kabupaten 
Minahasa, dan Kabupaten 
Minahasa Utara. 

 Romi

Cuaca Ekstrem Teror Warga Sulut

Kupang, HanTer – Hin-
gga kini Pos Pemantau 
Gunung Api Lewotolok, 
Kabupaten Lembata, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) mengimbau masya-
rakat di daerah setempat 
tetap waspada walaupun 
erupsi gunung berapi ter-
sebut masih bersifat fl uk-
tuatif. “Saat ini berdasarkan 
pengamatan kami, erupsi 
yang terjadi di gunung Ile 
Lewotolok masih bersifat 
fluktuatif,” kata Petugas 
Pos Pengamatan Gunung 
Api Ile Lewotolok, Stanis 
Ara Kian.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), hal ini di-
sampaikan berkaitan den-
gan perkembangan erupsi 
Gunung Ile Lewotolok di 
Kabupaten Lembata, yang 
sempat mengalami inten-
sitas erupsi yang tinggi se-
kitar pertengahan Oktober 
2023.

Kondisi tersebut berda-
sarkan laporan pengawasan 
yang dilakukan oleh pe-
tugas Pos Pemantau Gu-
nung Api tersebut pada 
periode pengamatan pada 
Senin (6/11) mulai pukul 
00:00-24:00 WITA waktu 

setempat.
Berdasarkan penga-

matan tersebut diketahui 
bahwa situasi Gunung Ile 
Lewotolok jelas hingga ka-
but 0-I. Asap kawah ber-
tekanan lemah teramati 
berwarna putih dengan in-
tensitas tipis hingga sedang 
dan tinggi 50-400 meter di 
atas puncak kawah.

Kemudian teramati le-
tusan dengan tinggi 200 
meter dan warna asap putih 
dan kelabu, disamping itu 
juga terdengar gemuruh 
lemah. 

 Romi

Awas, Gunung Ile Lewotolok Erupsi
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Diyan

Di Kutai Kartanegara yang terpantau 
empat titik panas, tersebar pada tiga 
kecamatan, yakni Kembang Janggut 
dua titik, Kecamatan Loa Kulu dan 

Tenggarong Seberang masing-masing 
satu titik panas

MUSIM KEMARAU BERLALU, HUJAN DERAS DI KALIMANTAN TIMUR

SERATUSAN TITIK PANAS MENGGANAS, 
ANCAMAN KARHUTLA MEMBARA

Guyuran hujan 
yang melanda 
Kalimantan Timur 
diharapkan warga 
bisa mencegah 
kebakaran 
hutan dan lahan 
(karhutla). 
Nyatanya, titik 
panas masih 
mengganas 
sehingga ancaman 
kebakaran tetap 
membara.

“Sejauh ini titik panas 
sebanyak ini terpantau se-
panjang Senin kemarin mu-
lai pukul 01.00 hingga 24.00 
WITA,” ujar Koordinator 
Bidang Data dan Informasi 
Stasiun Meteorologi BMKG 
Kelas I Sultan Aji Muham-
mad Sulaiman-Sepinggan 
Balikpapan Diyan Novrida.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), ia mengata-
kan penurunan jumlah titik 
panas ini akibat dua hal. 
Pertama, adanya curah hujan 
di sejumlah wilayah di Kal-

tim. Kedua, adanya kesada-
ran warga tidak melakukan 
pembakaran, termasuk tidak 
membakar saat mengelola 
lahan.

Sebanyak 148 titik panas 
yang merupakan indikator 
awal kebakaran hutan dan 
lahan (karhutla) itu terpan-
tau di enam kabupaten yakni 
di Kabupaten Paser (28 titik), 
Kutai Barat (32), Kutai Ti-
mur (60), Kutai Kartanegara 
(4), Berau (23), dan Kabupa-
ten Mahakam Ulu (1).

Ia menyatakan informasi 

terkini mengenai sebaran ti-
tik panas itu telah disampai-
kan ke Badan Penanggulan-
gan Bencana Daerah (BPBD) 
di tingkat provinsi dan kabu-
paten masing-masing agar 
dapat ditindaklanjuti.

Diyan juga meminta ke-
pada warga untuk memban-
tu mencegah karhutla, antara 
lain dengan tidak membuang 
puntung rokok sembarangan 
dan tidak melakukan pemba-
karan untuk membuka atau 
membersihkan lahan.

Dari 148 titik panas ter-

sebut antara lain di Kutai 
Barat yang terpantau 32 titik 
yang tersebar pada empat 
kecamatan yakni Jempang 
(14), Muara Lawa (1), Muara 
Pahu (12), dan Siluq Ngurai 
(5).

“Di Kutai Kartanegara 
yang terpantau empat titik 
panas, tersebar pada tiga 
kecamatan, yakni Kembang 
Janggut dua titik, Kecamatan 
Loa Kulu dan Tenggarong 
Seberang masing-masing 
satu titik panas,” kata Diyan. 

 Romi

Balikpapan, HanTer – 
Guna memberikan informasi 
penting dan akurat, Badan 
Meteorologi Klimatologi dan 
Geofi sika (BMKG) Balikpa-
pan menyebutkan jumlah 
titik panas di Provinsi Ka-
limantan Timur (Kaltim) 
sudah mengalami penuru-
nan dari 183 titik menjadi 
148 titik.

ISTIMEWA

Ambon, HanTer – Tak 
disangka, Badan Meteorolo-
gi, Klimatologi dan Geofi sika 
(BMKG) Stasiun Geofisika 
Kelas 1 Ambon mencatat 
selama sepekan terjadi 68 
kali kejadian gempa bumi di 
Provinsi Maluku pada perio-
de 27 Oktober - 3 November 
2023.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), kejadian Gem-
pa bumi didominasi oleh 
gempa bumi dangkal (<60 
km) dengan magnitudo ku-
rang dari 5 yang terjadi di 
Barat laut Pulau Seram, Kata 
Kepala BMKG Stasiun Geo-
fi sika Kelas 1 Ambon, Djati 
Cipto Kuncoro di Ambon.

Ia mengatakan gempa 
bumi dengan kedalaman 
menengah (60-300 km) juga 
terjadi di Laut Banda bagian 
selatan.

Jumlah kejadian gempa 
bumi terbanyak berkekuatan 

di bawah magnitudo 3 se-
banyak 20 kejadian, magni-
tudo 3-5 dengan 45 kejadian 
dan sebanyak tiga kejadian 
gempa magnitudo di atas 5.

Sedangkan berdasarkan 
kedalaman, pusat gempa 
bumi berkedalaman lebih 
dari 60 kilometer sebanyak 
45 kejadian, antara 60-300 
km 19 kejadian, dan lebih 
dari 300 km sebanyak empat 
kali kejadian.

BMKG menekankan 
pentingnya peningkatan 
pemahaman kepada warga 
dan pemangku kepentingan 
mengenai upaya mitigasi un-
tuk meminimalkan dampak 
gempa di wilayah tersebut.

Selain itu mengimbau 
jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat diminta untuk 
tenang, waspada serta tidak 
mudah terpancing isu yang 
tidak bertanggung jawab,” 
katanya.

BMKG juga mengimbau 
jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat diminta untuk 
tenang, waspada, serta tidak 
terpancing isu yang tidak 
bertanggung jawab.

Masyarakat juga diim-
bau untuk menghindari 
bangunan yang retak atau 
rusak yang diakibatkan oleh 
gempa.

Jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat agar tetap te-
nang, waspada, dan mengi-
kuti arahan Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah 
(BPBD) setempat, serta in-
formasi dari BMKG.

“Periksa dan pastikan 
bangunan tempat tinggal 
cukup tahan gempa, ataupun 
tidak ada kerusakan akibat 
getaran gempa yang mem-
bahayakan kestabilan ban-
gunan sebelum kembali ke 
dalam rumah,” tambahnya. 

 Romi

Selama Sepekan Puluhan 
Gempa Goyang MalukuMataram, HanTer – 

Warga setempat haru 
mengetahui berita terkini 
saat Balai Taman Nasional 
Gunung Rinjani (TNGR) 
Lombok, Provinsi Nusa 
Tenggara Barat (NTB) 
menyatakan laporan se-
mentara diperkirakan 
luas areal yang terbakar 
di lokasi hutan Gomon-
gan Desa Sembalun yang 
berada dalam kawasan 
Gunung Rinjani mencapai 
55 hektare.

“Penyebab kebakaran 

masih belum diketahui 
secara pasti. Luas lahan 
yang terbakar mencapai 55 
hektare,” kata Kepala Balai 
TNGR Dedy Asriady.

Dikutip dari Antara, 
pengamanan SPTN II 
TNGR melaporkan bahwa 
telah terpantau hot spot 
melalui aplikasi Sipongi di 
wilayah Resort Sembalun 
BTNGR telah terjadi keba-
karan lahan.

Kemudian Tim Ter-
padu Dalkarhutla yang 
terdiri dari Koramil Sem-

balun, Polsek Sembalun, 
Pol PP Kecamatan Sem-
balun, MPA Sembalun, 
MMP Sembalun, Pos KPH 
Rintim Sembalun, Kompi 
3 Batalyon B Satbrimob 
Polda NTB dan petugas 
Resort Sembalun BTNGR 
mulai melakukan upaya 
pengendalian kebaka-
ran yang terjadi di dalam 
kawasan Rinjani.

“Adapun jenis vegetasi 
yang terbakar diantaranya 
semak, perdu, rumput dan 
dedaunan kering, pohon, 

pohon bakbakkan, cema-
ra gunung dan saropan,” 
katanya.

Ia mengatakan, kondisi 
masih belum dapat dipa-
damkan semuanya dan 
tim masih berusaha untuk 
melakukan pemadaman 
kebakaran hutan di lokasi 
terbakar hutan Gomongan 
Desa Sembalun yang bera-
da dalam kawasan Hu-
tan BTNGR.  “Api masih 
belum bisa dipadamkan 
hingga saat ini,” katanya. 

 Romi

Puluhan Hektare Lahan di Rinjani Dilalap Api

Manado, HanTer – Ka-
bar berharga diungkapkan 
oleh Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofi sika 
(BMKG) yang meminta war-
ga Sulawesi Utara (Sulut) 
agar mewaspadai potensi 
cuaca ekstrem tiga hari ke 
depan di beberapa kabu-
paten dan kota di provinsi 
tersebut.

“BMKG mengeluarkan 
peringatan dini cuaca ekst-
rem hingga 8 November 
2023,” kata Koordinator 
Bidang Observasi dan In-
formasi BMKG Stasiun Me-
teorologi Sam Ratulangi 
Manado Ben A Molle.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), beberapa wi-
layah kabupaten dan kota 
berpeluang dilanda hujan 
dengan intensitas sedang 
hingga lebat yang dapat di-
sertai kilat/petir dan angin 
kencang.

“Oleh karena itu, kami 
minta warga agar mewaspa-
dai potensi bencana banjir 
dan tanah longsor serta 
pohon tumbang,” katanya.

BMKG, kata dia, akan 

terus melakukan pemutak-
hiran informasi peringatan 
dini melalui kana-kanal 
yang tersedia.

Dia mengatakan, satu 
hari kedepan hujan sedang 
hingga lebat yang dapat 
disertai petir dan angin 
kencang berpotensi terjadi 
di Kota Manado, Kota Bi-
tung, Kota Tomohon, Kabu-

paten Minahasa, Kabupaten 
Minahasa Utara, Kabupaten 
Minahasa Selatan, dan Ka-
bupaten Kepulauan Talaud.

Hari berikutnya, hujan 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan 
angin kencang berpeluang 
terjadi di Kota Manado, 
Kota Tomohon, Kota Bi-
tung, Kabupaten Minahasa, 

Kabupaten Minahasa Utara, 
dan Kabupaten Minahasa 
Selatan. Selanjutnya, hujan 
sedang hingga lebat yang 
dapat disertai petir dan 
angin kencang berpeluang 
terjadi di Kota Manado, 
Kota Tomohon, Kabupaten 
Minahasa, dan Kabupaten 
Minahasa Utara. 

 Romi

Cuaca Ekstrem Teror Warga Sulut

Kupang, HanTer – Hin-
gga kini Pos Pemantau 
Gunung Api Lewotolok, 
Kabupaten Lembata, Pro-
vinsi Nusa Tenggara Timur 
(NTT) mengimbau masya-
rakat di daerah setempat 
tetap waspada walaupun 
erupsi gunung berapi ter-
sebut masih bersifat fl uk-
tuatif. “Saat ini berdasarkan 
pengamatan kami, erupsi 
yang terjadi di gunung Ile 
Lewotolok masih bersifat 
fluktuatif,” kata Petugas 
Pos Pengamatan Gunung 
Api Ile Lewotolok, Stanis 
Ara Kian.

Dikutip dari Antara, 
Selasa (7/11), hal ini di-
sampaikan berkaitan den-
gan perkembangan erupsi 
Gunung Ile Lewotolok di 
Kabupaten Lembata, yang 
sempat mengalami inten-
sitas erupsi yang tinggi se-
kitar pertengahan Oktober 
2023.

Kondisi tersebut berda-
sarkan laporan pengawasan 
yang dilakukan oleh pe-
tugas Pos Pemantau Gu-
nung Api tersebut pada 
periode pengamatan pada 
Senin (6/11) mulai pukul 
00:00-24:00 WITA waktu 

setempat.
Berdasarkan penga-

matan tersebut diketahui 
bahwa situasi Gunung Ile 
Lewotolok jelas hingga ka-
but 0-I. Asap kawah ber-
tekanan lemah teramati 
berwarna putih dengan in-
tensitas tipis hingga sedang 
dan tinggi 50-400 meter di 
atas puncak kawah.

Kemudian teramati le-
tusan dengan tinggi 200 
meter dan warna asap putih 
dan kelabu, disamping itu 
juga terdengar gemuruh 
lemah. 

 Romi

Awas, Gunung Ile Lewotolok Erupsi

ISTIMEWA

Selama 
Sepekan 
Puluhan 
Gempa 
Goyang 
Maluku
Ambon, HanTer—Tak di-
sangka, Badan Meteorologi, 
Klimatologi dan Geofisika 
(BMKG) Stasiun Geofisika 
Kelas 1 Ambon mencatat 
selama sepekan terjadi 68 
kali kejadian gempa bumi 
di Provinsi Maluku pada 
periode 27 Oktober - 3 No-
vember 2023.

Dikutip dari Antara, Se-
lasa (7/11), kejadian Gempa 
bumi didominasi oleh gem-
pa bumi dangkal (<60 km) 
dengan magnitudo kurang 
dari 5 yang terjadi di Barat 
laut Pulau Seram, Kata Ke-
pala BMKG Stasiun Geofisika 
Kelas 1 Ambon, Djati Cipto 
Kuncoro di Ambon.

Ia mengatakan gempa 
bumi dengan kedalaman 
menengah (60-300 km) 
juga terjadi di Laut Banda 
bagian selatan.

Jumlah kejadian gempa 
bumi terbanyak berkekuatan 
di bawah magnitudo 3 seba-
nyak 20 kejadian, magnitudo 
3-5 dengan 45 kejadian dan 
sebanyak tiga kejadian gem-
pa magnitudo di atas 5.

Sedangkan berdasarkan 
kedalaman, pusat gempa 
bumi berkedalaman lebih 
dari 60 kilometer sebanyak 
45 kejadian, antara 60-300 
km 19 kejadian, dan lebih 
dari 300 km sebanyak em-
pat kali kejadian.

BMKG menekankan 
pentingnya peningkatan pe-
mahaman kepada warga 
dan pemangku kepentingan 
mengenai upaya mitigasi un-
tuk meminimalkan dampak 
gempa di wilayah tersebut.

Selain itu mengimbau 
jika terjadi gempa bumi, 
masyarakat diminta untuk 
tenang, waspada serta tidak 
mudah terpancing isu yang 
tidak bertanggung jawab,” 
katanya. BMKG juga meng-
imbau jika terjadi gempa 
bumi, masyarakat diminta 
untuk tenang, waspada, ser-
ta tidak terpancing isu yang 
tidak bertanggung jawab.

Masyarakat juga diimbau 
untuk menghindari bangun-
an yang retak atau rusak yang 
diakibatkan oleh gempa.

Jika  ter jadi  gempa 
bumi, masyarakat agar te-
tap tenang, waspada, dan 
mengikuti arahan Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) setempat, 
serta informasi dari BMKG.

“Periksa dan pastikan ba-
ngunan tempat tinggal cukup 
tahan gempa, ataupun tidak 
ada kerusakan akibat getaran 
gempa yang membahaya-
kan kestabilan bangunan 
sebelum kembali ke dalam 
rumah,” tambahnya. 

n  Romi

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP II TAHUN 2018 
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018, Akta No. 12, 
tanggal 6 Februari 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya 
(“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap II Tahun 2018 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Kamis, 23 November 2023
Waktu : Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340  

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya 

kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-20 dan Pokok Obligasi Berkelanjutan III 
Waskita Karya Tahap II Tahun 2018, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap II Tahun 2018.

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap II Tahun 2018 
atas penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-20 dan Pokok Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya 
Tahap II Tahun 2018, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap 
II Tahun 2018.

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi 

yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 

bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang 
dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki 
oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila 
disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk 
di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak 
termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten). 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 
yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 
adalah kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan 

Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotokopi akta yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut.

5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk 
menghadiri RUPO dan mengambil keputusan RUPO.

6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.
       

Jakarta, 8 November 2023

 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP III TAHUN 2018  
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat 
berdasarkan Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, 
Akta No. 44, tanggal 13 September 2018, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, 
berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang 
Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri 
RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Rabu, 22 November 2023
Waktu : Pukul 09.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340  

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya 

kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-18, Bunga ke-19, Bunga ke-20, dan Pokok 
Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018,

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 
2018 atas penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian 
tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-18, Bunga ke-19, Bunga ke-20, dan Pokok Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap III Tahun 2018.

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat.
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi 

yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 

bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang 
dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki 
oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila 
disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk 
di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak 
termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten).

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 
yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 
adalah kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan 

Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotokopi akta yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut.

5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk 
menghadiri RUPO dan mengambil keputusan RUPO.

6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 8 November 2023

 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN IV WASKITA KARYA TAHAP I TAHUN 2020  
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020, Akta No. 27, tanggal 
27 Maret 2020, yang dibuat di hadapan Ashoya Ratam, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta 
Selatan, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para 
Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 (“Pemegang Obligasi”) untuk 
menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Kamis, 23 November 2023
Waktu : Pukul 09.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340  

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya 

kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-11, Bunga ke-12 dan Pokok Obligasi 
Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi 
Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020.

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan IV Waskita Karya Tahap I Tahun 2020 
atas penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-11, Bunga ke-12 dan Pokok Obligasi Berkelanjutan IV 
Waskita Karya Tahap I Tahun 2020, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan IV Waskita 
Karya Tahap I Tahun 2020.

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat. 
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi 

yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 

bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang 
dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki 
oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila 
disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk 
di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak 
termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten). 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 
yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 
adalah kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan 

Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotokopi akta yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut.

5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk 
menghadiri RUPO dan mengambil keputusan RUPO.

6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 8 November 2023

 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK

PANGGILAN
RAPAT UMUM PEMEGANG OBLIGASI (“RUPO”)

OBLIGASI BERKELANJUTAN III WASKITA KARYA TAHAP IV TAHUN 2019   
PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak selaku Wali Amanat berdasarkan 
Perjanjian Perwaliamanatan Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, Akta No. 53, 
tanggal 26 April 2019, yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahannya 
(“Perjanjian Perwaliamanatan”), dengan ini mengundang para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita 
Karya Tahap IV Tahun 2019 (“Pemegang Obligasi”) untuk menghadiri RUPO yang akan diselenggarakan pada:

Hari / Tanggal  : Rabu, 22 November 2023
Waktu : Pukul 13.00 WIB s.d selesai
Tempat : Gedung Waskita Heritage Lt. 11 
  Jalan MT Haryono Kav No. 10 Cawang, Jakarta 13340  

Agenda RUPO:
1. Penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk selaku Emiten sehubungan dengan adanya 

kelalaian tidak dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16 dan Bunga ke-17 Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi 
Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019. 

2. Penentuan sikap/keputusan para Pemegang Obligasi Berkelanjutan III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019 
atas penjelasan dan usulan PT Waskita Karya (Persero) Tbk sehubungan dengan adanya kelalaian tidak 
dipenuhinya kewajiban pembayaran Bunga ke-15, Bunga ke-16 dan Bunga ke-17 Obligasi Berkelanjutan 
III Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019, serta usulan yang berkaitan dengan Obligasi Berkelanjutan III 
Waskita Karya Tahap IV Tahun 2019.

Catatan:
1. RUPO ini diselenggarakan atas permintaan PT Bank Mega Tbk selaku Wali Amanat.
2. Pemegang Obligasi yang hadir dan memiliki hak suara dalam RUPO tersebut adalah Pemegang Obligasi 

yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Rekening yang diterbitkan oleh PT Kustodian Sentral Efek 
Indonesia (“KSEI”) pada 3 hari kerja sebelum tanggal penyelenggaraan RUPO.

3. Kuorum Kehadiran dan Pengambilan Keputusan:
 RUPO adalah sah apabila dihadiri oleh Pemegang Obligasi atau diwakili paling sedikit 3/4 (tiga per empat) 

bagian dari jumlah Obligasi yang masih belum dilunasi (termasuk di dalamnya jumlah Obligasi yang 
dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak termasuk Obligasi yang dimiliki 
oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten), dan berhak mengambil keputusan yang sah dan mengikat apabila 
disetujui paling sedikit 3/4 (tiga per empat) bagian dari jumlah Obligasi yang hadir dalam RUPO (termasuk 
di dalamnya jumlah Obligasi yang dimiliki oleh Perusahaan Afiliasi Negara Republik lndonesia namun tidak 
termasuk Obligasi yang dimiliki oleh Emiten dan/atau Afiliasi Emiten). 

4. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya yang akan menghadiri RUPO harus membawa:
a. Konfirmasi Tertulis Untuk RUPO (KTUR) yang dikeluarkan oleh KSEI.
b. Asli surat kuasa (bagi penerima kuasa).
c. Fotokopi identitas diri (KTP/Paspor yang masih berlaku) yang akan menghadiri RUPO.
d. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 

adalah pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa fotokopi Anggaran Dasar 
(“AD”) Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta fotokopi akta 
yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus tersebut.

e. Dalam hal Obligasi dimiliki oleh Badan Hukum atau Badan Usaha, dan yang akan menghadiri RUPO 
adalah kuasa dari pengurus Badan Hukum atau Badan Usaha tersebut, agar membawa:
- Asli surat kuasa yang diberikan oleh pengurus yang berwenang mewakili Badan Hukum atau Badan 

Usaha.
- Fotokopi identitas diri dari pemberi kuasa dan penerima kuasa (KTP/Paspor yang masih berlaku).
- Fotokopi AD Badan Hukum atau Badan Usaha sampai dengan perubahan yang terakhir serta 

fotokopi akta yang memuat susunan pengurus terakhir dan kewenangan bertindak dari pengurus 
tersebut.

5. Mengingat pentingnya acara RUPO ini, kami mohon kepada Pemegang Obligasi atau kuasanya untuk 
menghadiri RUPO dan mengambil keputusan RUPO.

6. Para Pemegang Obligasi atau kuasanya diharapkan hadir 30 menit sebelum RUPO dimulai.

Jakarta, 8 November 2023

 EMITEN WALI AMANAT

 PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBK PT BANK MEGA TBK
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